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ABSTRAK 

 

ANALISIS KERUSAKAN JALAN PADA 6 RUAS JALAN DI 

KABUPATEN SUMBA BARAT PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

MENGGUNAKAN APLIKASI PROVINCIAL/KABUPATEN ROAD 

MANAGEMENT SYSTEM (PKRMS). Geraldy Antonius Amal, 19.21.039. 

Program studi Teknik Sipil S-1 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut 

Teknologi Nasional Malang, Pembimbing 1: Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. 

Pembimbing II : Annur Ma’ruf, ST., MT.  

 

Kabupaten Sumba Barat merupakan salah satu Kabupaten di wilayah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Ibukotanya berada di Kota Waikabubak. Luas 

wilayah Kabupaten Sumba Barat yaitu 737,42 km2 yang meliputi 6 Kecamatan, 

11 Kelurahan dan 63 Desa. Topografi Kabupaten Sumba Barat berupa pesisir, 

rangkaian pegunungan dan bukit-bukit kapur yang curam. Sebagian besar 

wilayah pesisirnya berada di bagian selatan berbatasan dengan Samudra 

Hindia. Ketinggian wilayahnya antara 0 - 800 meter di atas permukaan air laut 

(mdpl).  

Kabupaten Sumba Barat memiliki 73 ruas jalan dengan Panjang 

ruasnya 444,81 km. Provincial/Kabupaten Road Management System 

(PKRMS) merupakan Aplikasi yang dibuat khusus untuk mendukung proses 

perencanaan, Pemrograman dan Penganggaran (PPP) pada tingakat Provinsi 

dan Kabupaten. Untuk Pengelolahan data menggunakan Microsoft Access.  

Berdasarkan hasil analisis kerusakan jalan pada 6 ruas jalan 

menggunakan program PKRMS, didapatkan hasil sebagai berikut : 16% 

kondisi baik, 10% sedang, 5% rusak ringan dan 69% rusak berat. Total 

anggaran yang dibutuhkan untuk penanganan kerusakn jalan pada 6 ruas jalan 

di Kabupaten Sumba Barat yang ditinjau adalah sebesar Rp. 10.091.450.939. 

 

Kata kunci : SDI (Surface Distress Index), IRI (International Roughness 

Index),  RAB Penanganan Jalan, Provincial/Kabupaten Road 

Management System (PKRMS), Prioritas Penanganan Jalan. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF ROAD DAMAGE ON 6 ROAD SECTIONS IN WEST 

SUMBA DISTRICT, EAST NUSA TENGGARA PROVINCE USING 

THE PROVINCIAL/DISTRICT ROAD MANAGEMENT SYSTEM 

(PKRMS) APPLICATION. Geraldy Antonius Amal, 19.21.039. 

Undergraduate Civil Engineering study program, Faculty of Civil Engineering 

and Planning, National Institute of Technology Malang, Supervisor 1: Dr. Ir. 

Nusa Seberang, MT. Supervisor II: Annur Ma'ruf, ST., MT. 

 

West Sumba Regency is one of the regencies in the East Nusa Tenggara 

Province, its capital is Waikabubak City. The area of West Sumba Regency is 

737.42 km2 which includes 6 sub-districts, 11 sub-districts and 63 villages. 

The topography of West Sumba Regency is coastal, mountain ranges and steep 

limestone hills. Most of the coastal areas are in the south bordering the Indian 

Ocean. The height of the area is between 0 - 800 meters above sea level (masl).  

West Sumba Regency has 73 roads with a length of 444.81 km. 

Provincial/Regency Road Management System (PKRMS) is an application 

created specifically to support the planning, programming and budgeting (PPP) 

process at the provincial and district levels. For data processing using 

Microsoft Access.  

Based on the results of the analysis of road damage on 6 road sections 

using the PKRMS program, the following results were obtained: 16% in good 

condition, 10% moderate, 5% slightly damaged and 69% heavily damaged. The 

total budget required to handle road damage on the 6 roads in West Sumba 

Regency under review is IDR. 10,091,450,939. 

 

Keywords: SDI (Surface Distress Index), IRI (International Roughness Index), 

Road Handling RAB, Provincial/Regency Road Management System 

(PKRMS), Road Handling Priorities. 
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